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ABSTRACT

The purpose of this study was to study the effect of organic fertilizer on the growth and yield of GH-63
soybeans on inland peat. The peat used was taken from Kalampangan Village and the land conditions
had never been used for agricultural cultivation. The study was conducted in the Peat Techno Park area
of Palangka Raya University. Using a Completely Randomized Design, with 4 treatments of Rhizoka
compound organic fertilizer dosage, namely Ho = 0 g.kg seed, H; = 10 g.kg seed?, H, = 20 g.kg seed
! Hs = 30 g.kg seed. Each treatment was repeated 5 times and because there were destructive and non
destructive observations, the study was conducted in 2 (two) equal series. Data were analyzed by
analysis of variance at the 5% and 1% levels. If the results of the analysis of variance indicate a
significant effect, it is continued with the BNJ test at the 5% level. The results showed that treatment Hs
= 30 g.kg seed? as the best treatment in all parameters, namely leaf area (77.03 cm?), effective root
nodule weight (1.015 g), root dry weight (1.04 g), loss dry weight (3.71 g), root extinction ratio (3.64
g), number of seeds (1.98 seeds) and seed weight (1.15 g) compared Ho = 0 g.kg seed. The dose dose
of biofertilizer is 30 g.kg seed? as the best dose for the growth and yield of GH-63 soybean plants on
inland peat.

Keywords: biofertilizer, soybean GH-63 strains, inland peat
ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mempelajari pengaruh pemberian pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil
kedelai GH-63 pada gambut pedalaman. Gambut yang digunakan merupakan diambil dari Kelurahan
Kalampangan dan kondisi lahan belum pernah dimanfataakan untuk usaha budidaya pertanian.
Penelitian dilaksanakan di kawasan Peat Techno Park Universitas Palangka Raya. Menggunakan
Rancangan Acak Lengkap, dengan 4 perlakuan takaran pupuk hayati majemuk Rhizoka yaitu Ho = 0
g.kg benih*, Hy = 10 g.kg benih, H, = 20 g.kg benih™, Hs; = 30 g.kg benih*. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 5 kali dan karena ada pengamatan destruktif dan non destruktif maka penelitian dibuat
dalam 2 (dua) seri yang sama. Data dianalisis dengan analisis ragam pada taraf 5% dan 1%. Jika hasil
analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Hs = 30 g.kg benih™ sebagai perlakuan terbaik pada
semua parameter yaitu luas daun (77,03 cm?), bobot bintil akar efektif (1,015 g), berat kering akar (1,04
), berat kering pupus (3,71 g), nisbah pupus akar (3,64 g), jumlah biji (1,98 biji) dan bobot biji (1,15
g) dibandingkan perlakuan Ho = 0 g.kg benih. Dosis pupuk hayati sebesar 30 g.kg benih™* sebagai
dosis yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai GH-63 pada gambut pedalaman.

Kata kunci: gambut pedalaman, kedelai GH-63, pupuk hayati

109


mailto:nyahurumbang@agr.upr.ac.id
Lenovo
Typewritten text
https://doi.org/10.36873/agp.v26i02.19735


Jurnal AGRI PEAT, Vol. 26 No. 2, September 2025: 109 - 116

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
pengkonsumsi kedelai terbesar kedua setelah
China. Sebanyak 50% dari konsumsi kedelai
Indonesia dijadikan bahan untuk memproduksi
tempe, 40% untuk produksi tahu dan 10% dalam
bentuk produk lain seperti kecap, tauco dan lain-
lain. Kebutuhan kedelai di dalam negeri sangat
tergantung pada impor, terutama impor dari
Amerika Serikat yang mencapai 85% dari total
import, kemudian diikuti Kanada, Argentina dan
Brasil. Jumlah import kedelai mencapai angka
90% dari kebutuhan dalam negeri. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik (2023) impor
kedelai setiap tahun terjadi peningkatan
volumenya. Pada periode tahun 2013 — 2017 dari
angka sekitar 1,8 juta ton menjadi 2,67 juta ton,
sedangkan pada periode 2018-2022, volume
impor mengalami naik turun pada Kisaran angka
2,32 juta ton hingga 2,67 juta ton. Sementara
produksi dalam negeri hanya berkisar 10% dari
kebutuhan.

Produktivitas kedelai di Indonesia sangat
rendah, hanya mencapai 1,5 sampai 2 ton/ha jika
dibandingkan dengan negara produsen seperti
Amerika yang mencapai 4 ton/ha. Hal ini
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya
karena Kkedelai adalah tanaman sub tropis
sehingga kondisi iklim tropis di Indonesia sangat
mempengaruhi. Selain itu juga disebabkan
karena usaha budidaya kedelai tidak pernah
diusahakan dalam skala yang besar, kondisi
lahan yang subur di daerah pulau Jawa semakin

menyempit  karena adanya alih  fungsi,
ketidaktersediaan air pada musim kemarau,
kualitas benih yang digunakan rendah,

penggunaan varietas yang potensinya rendah dan
praktik budidaya yang kurang optimal (Prihtanti,
2023).

Memperhatikan kualitas benih dalam
budidaya kedelai sangat diperlukan, termasuk
dalam hal ini adalah uji galur. Uji galur
membantu dalam mengevaluasi berbagai galur
kedelai untuk menentukan sifat unggul, seperti
ketahanan terhadap hama dan penyakit,
produktivitas yang tinggi, serta kualitas biji yang
baik. Melalui uji galur, dapat diketahui adaptasi
dengan kondisi lingkungan, iklim, pola curah
hujan dan jenis tanah beserta sifat-sifatnya
(Prihtanti, 2023). Salah satu sifat tanah yang
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penting adalah sifat kimia tanah termasuk
didalamnya adalah pH tanah dan kandungan
unsur hara yang ada dalam tanah.

Pupuk hayati majemuk Rhizoka adalah
salah satu sumber untuk meningkatkan
ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Pupuk
ini biasanya digunakan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman dengan cara memperbaiki
kondisi tanah dan mendukung proses biologis
yang terjadi didalamnya. Rhizoka adalah produk
pupuk hayati yang mengandung campuran
berbagai jenis mikroorganisme yang memiliki
peran spesifik dalam meningkatkan hasil
tanaman (Domsch, 1980; Frasca et al., 2023).
Pupuk ini umumnya mengandung bakteri
pengikat nitrogen, seperti Rhizobium, yang
berfungsi untuk mengikat nitrogen dari udara
dan mengubahnya menjadi bentuk yang dapat
digunakan oleh tanaman.

Proses fiksasi nitrogen dimulai ketika
Rhizobium mendeteksi senyawa kimia yang
dipancarkan oleh akar tanaman legume,
kemudian tanaman legum ini mengeluarkan
senyawa yang disebut flavonoid yang menarik
bakteri Rhizobium untuk berkoloni di sekitar
akar tanaman. Setelah bakteri Rhizobium
menemukan tanaman inangnya, bakteri ini akan
menempel pada akar tanaman. Untuk memulai
proses ini, Rhizobium masuk ke dalam akar
tanaman  melalui  pori-pori  akar  dan
menyebabkan sel-sel akar membelah dan
berkembang, membentuk nodul yang menjadi
tempat fiksasi nitrogen. Di dalam nodul, bakteri
Rhizobium melakukan proses fiksasi nitrogen.
Rhizobium mengubah nitrogen bebas menjadi
senyawa amonia (NHs) melalui enzim
nitrogenase. Enzim nitrogenase berfungsi untuk
memecah ikatan kuat antara atom-atom nitrogen
dalam molekul nitrogen (N2) sehingga dapat
mengikatnya dengan hidrogen dan membentuk
amonia. Amonia yang dihasilkan oleh bakteri
Rhizobium kemudian digunakan oleh tanaman
legum.

Di dalam sel tanaman, amonia ini bisa
diubah menjadi senyawa yang lebih kompleks
seperti asam amino dan protein yang sangat
diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Sebagai imbalan atas
bantuan fiksasi nitrogen, tanaman legum
menyediakan karbohidrat dalam bentuk glukosa
untuk Rhizobium, yang digunakan sebagai
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sumber energi untuk bakteri (Domsch, 1980;
Gao et al., 2015).

Di Indonesia, luas lahan saat ini mencapai
13,43 juta ha yang tersebar Sumatera (5,85 juta
ha), Kalimantan (4,54) juta ha, Papua (3,01 juta)
dan Sulawesi (0,024 juta ha). Berdasarkan
kedalaman gambut, gambut dengan kedalaman
50 — 100 cm mencapai 3,17 juta ha (24%) dan
kedalaman 100 — 200 cm mencapai 3,44 juta ha
(20%), selebihnya diatas kedalaman 200 cm
(Andaetal., 2021). Di Kalimantan Tengah, luas
lahan gambut mencapai 2,55 juta ha dan bisa
menjadi salah satu alternative dalam perluasan
budidaya kedelai. Hanya saja, kendala yang
dihadapi cukup komplek terutama terkait sifat
kimia gambut diantaranya diantaranya pH yang
sangat rendah dan miskin unsur hara baik unsur
hara makro maupun unsur hara mikro. Angka pH
yang sangat rendah terkait dengan tingginya
asam-asam organik terutama asam humat dan
fulvat. Gambut terbentuk dari hasil pelapukan
bahan-bahan organik dalam kondisi tergenang
dan tidak ada terjadi pengkayaan unsur hara dari
sumber lain. Akhir-akhir ini sudah banyak kajian
yang dilakukan pada tanah gambut baik yang
terkait langsung dengan tanaman (Chotimah et
al., 2024; Tabrani et al., 2023; Sari et al., 2021:
Sasongko et al., 2019; ) dan yang tidak terkait
dengan kedelai secara langsung tapi terkait unsur
hara (Neneng, 2020). Atas dasar penelitian-
penelitian sebelumnya maka dianggap penting
melakukan penelitian pupuk hayati pada
tanaman kedelai GH-63 di gambut pedalaman.

Tujuan penelitian untuk adalah untuk: 1)
mengetahui pengaruh pupuk hayati pupuk hayati
terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai galur
GH-63 pada gambut pedalaman, 2) mengetahui
dosis pupuk hayati yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan dan hasil kedelai galur GH-63
pada gambut pedalaman.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari — Agustus 2023 yang bertempat
kawasan di Peat Techno Park, Universitas
Palangka Raya. Gambut yang digunakan yaitu
gambut yang belum pernah digunakan untuk
budidaya pertanian. Gambut diambil dari
Kelurahan Kalampangan, Kecamatan Sabangau,
Kota Palangka Raya dengan titik koordinat
koordinat Lat-02°27°89.20” Long 114°00°16.29".
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Benih kedelai yang digunakan adalah Galur
Harapan 63 yang diperoleh dari Balai Pengujian
Standar Instrumen Tanaman Aneka Kacang,
Badan Standardisasi Instrumen Pertanian,
Malang. Selain itu, juga mengunakan pupuk
hayati majemuk Rhizoka, pupuk kandang
kotoran ayam, Urea, SP-36, KCl dan dolomit.
Sedangkan alat yang digunakan berupa polybag
ukuran 40 x 40 cm, timbangan digital dan alat
lainnya yang diperlukan untuk menunjang
kegiatan.

Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu
faktor perlakuan yaitu pupuk hayati majemuk
Rhizoka yang terdiri dari 4 taraf, yaitu:

Ho = 0 g.kg™ benih

H, =10 g.kg™* benih
H. =20 g.kg™* benih
Hs =30 g.kg™* benih

Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 5 (lima) kali sehingga diperoleh 20
satuan percobaan. Penelitian ini meliputi
pengamatan destruktif dan non destruktif,
sehingga penelitian ini dibuat dalam 2 (dua) seri
penelitian dengan satuan percobaan berjumlah
40 satuan percobaan.

Gambut yang diambil dari lapangan
dikering anginkan selama 4 (empat) minggu.
Setelah gambut agak kering, gambut diayak
menggunakan ayakan dengan kerapatan sebesar
0,5 cm. Gambut hasil ayakan ditimbang dengan
berat 5,5 kg sebagai media tanam. Perhitungan
pupuk berdasarkan kadar air gambut 143%.
Selanjutnya gambut dicampurkan secara
homogen dengan pupuk dasar yaitu pupuk
kandang kotoran ayam dosis 10 ton.ha™! atau
80,714 g.polybag™! dan dolomit dengan dosis 6
ton.ha! atau 48,428 g.polybag”. Tanah yang
sudah dicampur dengan pupuk dasar kemudian
dimasukkan kedalam polybag, ditempatkan di
tempat yang naung dan diinkubasi selama 3
minggu. Sementara gambut dalam proses
inkubasi, maka dilakukan pembuatan rak
sebagai tempat untuk meletakkan polybag.

Pupuk  majemuk  hayati = Rhizoka
ditimbang sesuai perlakuan dan sesuai jumlah
satuan percobaan dan dimasukkan ke dalam klip
plastik.  Sebelum benih kedelai diinokulasi
biakan murni maka benih dibasahi terlebih
dahulu dengan air dan kemudian ditiriskan.
Kemudian diambil sebanyak 4 (empat) biji benih
untuk dimasukkan ke dalam klip plastik yang
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berisi pupuk hayati tadi. Kemudian diaduk rontok, sehingga mempengaruhi hasil kedelai
secara pelan sampai melekat secara merata. seperti jumlah biji dan bobot biji. Pengendalian
Sebelum dilakukan penanaman, media karat daun dilakukan dengan menggunakan
terlebih dahulu disiram dengan air sebanyak 220 fungisida Antracol 70 WP dengan dosis 5 g.I".
ml. Sebanyak 2 (dua) lubang tanam dengan Pengamatan destruktif yang meliputi luas
kedalaman 2 cm dibuat dalam polybag. Setiap daun, berat kering pupus, berat bering akar,
lubang tanam dimasukan 2 (dua) biji benih yang nisbah pupus akar dan bobot bintil akar efektif
sudah diinokulasi biakan Rhizoka dan lubang dilakukan umur 42 HST pada tanaman
tanam ditutup kembali dengan gambut. destruktif. Pemanenan kedelai galur GH-63
Penyiraman dilakukan setiap hari dengan dilakukan pada 75 HST, ketika polong berwarna
menyesuaikan dengan pertumbuhan tanaman kuning, daun mulai rontok dan batang kedelai
dan kondisi cuaca. Penjarangan dilakukan pada yang mulai mengering. Proses pemanenan
umur tanaman 2 MST dengan menyisakan satu kedelai dilakukan dengan cara dipetik.
tanaman yang pertumbuhannya lebih baik pada Parameter pengamatan meliputi Data dianalisis
setiap lubang tanam. dengan analisis ragam pada taraf a = 5% dan o =
Pemupukan yang diberikan pada awal 1%. Apabila terdapat pengaruh nyata maka

tanam, yaitu SP-36 100 kg.ha'! atau 0,807 dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ)
g.polybag’!, sedangkan pupuk Urea dan KCI pada taraf o = 5%

diberikan dua kali yaitu saat berumur 7 dan 14

HST dengan dosis Urea 50 kg.ha'! atau 0,403 RASIEDAN EEMBARASAN
g.polybag! untuk 2 kali aplikasi dan KCI 100
kg.ha! atau 0,807 g.polybag' untuk 2 kali
aplikasi.

Hama yang menyerang tanaman kedelai
pada penelitian ini yaitu ulat grayak yang
ditandai dengan adanya lubang pada daun

hin nsi menggan mbuhan . .
:’na nff; blggglt;‘s Peggegfgal%ag;l plflgttu g]?;ka hayati terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

dilakuan dengan menggunakan insektisida Yanet kedelai _dapat ter_]adl melalui k_)eberapa proses
27 WP dengan dosis 0,6 g, Penyakit karat yang saling terkait satu sama lain, yang dimulai

dengan peningkatan  fiksasi nitrogen,
peningkatan penyerapan nutrisi, peningkatan
efisiensi  fotosintesis, membaiknya kualitas
tanah, peningkatan ketahanan terhadap stress
lingkungan dan peningkatan produksi hormon
tanaman (Karapetyan, 2022; Wangiyana et al.,
2022; Saha et al., 2023 ).

Hasil rata-rata luas daun, bobot bintil akar
efektif, berat kering pupus dan berat kering akar
(g) tanaman kedelai GH-63 dengan pemberian
pupuk hayati majemuk pada tanah gambut
pedalaman disajikan pada Tabel 1.

Pengaruh penambahan pupuk majemuk

daun juga menyerang tanaman kedelai pada
penelitian ini yang disebabkan oleh jamur
Phakopsora pachyrhizi. Perlakuan pupuk hayati
yang digunakan belum mampu mengendalikan
patogen tersebut. Gejala awal yang terlihat yaitu
bercak coklat seperti karat besi yang dapat
menyebabkan daun menguning dan mudah

Tabel 1. Rata-rata luas daun (cm?), bobot bintil akar efektif (g), berat kering pupus (g) dan berat kering
akar (g) tanaman kedelai GH-63 dengan pemberian pupuk hayati majemuk Rhizoka pada tanah
gambut pedalaman

Bobot Bintil Akar

Perlakuan Luas daun Efektif Berat Kering Akar Berat Kering Pupus
Ho (0 g.kg* benih) 65,77 a 1,003 a 0,86 a 1,78 a
Hi (10 g.kg™* benih) 71,05 ab 1,004 ab 0,90 ab 2,28 ab
H. (20 g.kg™ benih) 73,54 b 1,010 ab 0,95 ab 2,87¢
Hs (30 g.kg™ benih) 77,03 b 1,015b 1,04 b 3,71d

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ5%.
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Pada parameter luas daun, perlakuan Hs
(30 g.kg! benih) memberikan luas daun
tertinggi, berbeda nyata terhadap perlakuan Ho (0
g.kg? benih) tetapi tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan H; (10 g.kg*
benih) dan H, (20 g.kg™ benih). Pupuk hayati
Rhikoza memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap pertumbuhan tanaman, termasuk dalam
hal luas daun. Tanaman yang dapat melakukan
fotosintesis  dengan  lebih  baik  akan
menghasilkan lebih banyak energi untuk
pertumbuhannya, yang dapat berdampak pada
peningkatan luas daun. Prinsip dasar pemberian
pupuk mikroorganisme dalam pupuk hayati
dapat meningkatkan efisiensi proses fotosintesis,
yang merupakan proses penting dalam
pembentukan daun (Setiawati et al., 2021).
Pada parameter bobot bintil akar efektif,
perlakuan Hs (30 g.kg! benih) berbeda nyata
terhadap perlakuan Ho (0 g.kg? benih), tetapi
tidak berbeda nyata terhadap Hi (10 g.kg™ benih)
dan H: (20 g.kg* benih). Pupuk hayati Rhizoka
yang diberikan secara langsung pada benih
sebelum dilakukan penanaman, secara otomatis
akan berasosiasi langsung dengan Rhizobium
yang ada pada akar tanaman ketika tanaman
tumbuh sehingga berpengaruh nyata terhadap
bobot bintil akar efektif pada kedelai. Ini terjadi
karena pupuk ini mengandung mikroorganisme
yang berfungsi meningkatkan proses fiksasi
nitrogen oleh bakteri pengikat nitrogen di dalam
tanah. Pupuk hayati Rhizoka mengandung
mikroorganisme yang mendukung aktivitas
bakteri Rhizobium pada akar kedelai (Bachtiar
& Waluyo, 2013). Bakteri ini berperan penting
dalam fiksasi nitrogen atmosfer. Peningkatan
jumlah bakteri ini secara langsung menyebabkan
peningkatan jumlah dan bobot bintil akar
(Prakash & Atherly, 1986). Penggunaan pupuk
hayati majemuk Rhizoka dapat meningkatkan
bobot bintil akar pada kedelai dengan cara
mendukung fiksasi nitrogen yang lebih efektif,
meningkatkan  ketersediaan  nutrisi  dan
memperbaiki kondisi tanah secara keseluruhan.
Pada parameter berat kering akar,
pemberian pupuk hayati Rhizoka dapat
meningkatkan berat kering akar pada perlakuan
Hs (30 g.kg! benih) dibandingkan dengan
perlakuan Ho (0 g.kg? benih). Dengan
ketersediaan nitrogen yang cukup, tanaman
kedelai ~ dapat  mengoptimalkan  proses
fotosintesis, yang pada gilirannya menghasilkan
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energi untuk pertumbuhan akar. Proses ini
mendukung perkembangan akar yang lebih sehat
dan lebih besar, yang berujung pada peningkatan
berat kering akar (Giraud & Fleischman, 2004).

Mikroorganisme dalam pupuk hayati
Rhizoka juga membantu dalam meningkatkan
penyerapan nutrisi lainnya, seperti fosfor dan
kalium, yang sangat penting untuk pertumbuhan
akar. Fosfor berperan dalam pembentukan akar
yang kuat dan sehat, sementara kalium
mendukung fungsi fisiologis akar, termasuk
pengaturan air dan produksi energy (Hasanah et
al., 2018). Ketersediaan nutrisi yang lebih baik
meningkatkan kekuatan dan perkembangan akar,
yang menyebabkan peningkatan berat kering
akar. Selain itu, pupuk hayati seperti Rhizoka
dapat meningkatkan populasi mikroorganisme
dalam tanah, yang membantu memperbaiki
struktur tanah. Tanah yang lebih gembur dan
banyak mengandung mikroba dapat
meningkatkan aerasi dan kapasitas retensi air,
menciptakan kondisi yang lebih baik bagi akar
untuk berkembang. Akar tanaman yang tumbuh
dengan kondisi tanah yang baik akan
berkembang lebih optimal, meningkatkan berat
kering akar (Yarwood, 2021). Pupuk hayati
Rhizoka juga dapat merangsang produksi
hormon tanaman, seperti auksin, yang berperan
dalam merangsang pertumbuhan akar. Hormon-
hormon ini memfasilitasi pembentukan dan
pemanjangan akar, yang dapat meningkatkan
jumlah dan ukuran akar, berujung pada
peningkatan berat kering akar.

Sedangkan pada parameter berat kering
pupus, semakin meningkat dosis pupuk hayati
yang diberikan maka semakin meningkat juga
bobot kering pupus. Perlakuan Hs; (30 g.kg*
benih) memberikan hasil yang terbaik dan
berbeda nyata terhadap semua perlakuan
lainnya. Bakteri Rhizobium dalam pupuk hayati
memiliki kemampuan untuk melakukan fiksasi
nitrogen. Dengan meningkatnya jumlah pupuk
hayati yang diberikan, maka jumlah bakteri
Rhizobium juga semakin meningkat, sehingga
proses fiksasi nitrogen berlangsung lebih
optimal. Tanaman kedelai mendapatkan lebih
banyak nitrogen yang dibutuhkan untuk sintesis
protein dan pertumbuhannya, yang pada
gilirannya meningkatkan pembentukan
biomassa dan berat kering pupus.

Rata-rata nisbah pupus akar, jumlah biji
dan bobot biji kedelai GH-63 dengan pemberian
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pupuk hayati majemuk dapat dilihat pada Tabel
2.

Pada parameter nisbah pupus akar (NPA)
perlakuan Hs (30 g.kg? benih) merupakan
perlakuan terbaik dan berbeda nyata
dibandingkan dengan semua perlakuan lainnya.
Nisbah pupus akar adalah perbandingan antara
berat kering akar dan berat kering bagian
tanaman lainnya (seperti batang, daun, atau biji).
Nisbah ini memberikan gambaran tentang sejauh
mana akar tanaman berkembang dibandingkan
dengan bagian lain dari tanaman.

Rhizoka mengandung bakteri Rhizobium
yang membantu tanaman kedelai dalam fiksasi
nitrogen. Nitrogen yang difiksasi ini digunakan
untuk pertumbuhan tanaman, terutama dalam
proses sintesis protein dan klorofil (Hasanah et
al., 2024). Dengan ketersediaan nitrogen yang
lebih banyak, tanaman kedelai dapat tumbuh
lebih baik yang menunjang perkembangan akar.
Peningkatan jumlah akar mengarah pada
peningkatan nisbah pupus akar karena akar yang
lebih besar dapat menyerap lebih banyak air dan
unsur.

Dari aspek kualitas tanah,
mikroorganisme dalam pupuk hayati Rhizoka
meningkatkan kualitas tanah dengan cara
meningkatkan aerasi tanah sehingga
memungkinkan akar untuk berkembang lebih
optimal. Tanaman yang tumbuh di tanah dengan
aerasi yang baik cenderung memiliki lebih
banyak akar sehingga dapat meningkatkan
nisbah pupus akar. Sementara dari  aspek
hormon tanaman, beberapa mikroorganisme
dalam Rhizoka dapat merangsang produksi
hormon tanaman, seperti auksin, yang berperan
dalam merangsang pertumbuhan akar dan
pembentukan akar lateral (Costacurta &
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Vanderleyden, 1995; Tang et al., 2023).
Hormon-hormon ini dapat meningkatkan jumlah
dan panjang akar, yang berkontribusi pada
peningkatan massa akar.

Pada parameter jumlah biji, perlakuan Hs;
(30 g.kg* benih) memberikan hasil jumlah biji
terbanyak tetapi hanya berbeda nyata terhadap
perlakuan Ho (0 g.kg™ benih). Hal terjadi karena
proses pemberian pupuk hayati Rhizoka yang
dapat meningkatkan jumlah biji tanaman kedelai
berkaitan dengan simbiosis mutualisme antara
Rhizobium dan akar tanaman kedelai. Akar yang
sehat akan lebih efektif dalam menyerap air dan
unsur hara untuk proses fotosintesis, sementara
daun yang sehat dapat melakukan proses
fotosintesis lebih baik untuk menghasilkan lebih
karbohidrat yang lebih  banyak untuk
pembentukan bunga, perkembangan polong dan
pengisian biji. Semakin banyak bunga yang
terbentuk maka peluang menjadi polong juga
semakin besar. Semakin banyak polong yang
terbentuk maka semakin banyak peluang untuk
menghasilkan biji.

Sedangkan pada parameter bobot biji,
perlakuan Hs (30 g.kg? benih) merupakan
perlakuan terbaik dan berbeda nyata terhadap
perlakuan Ho (0 g.kg?* benih) dan H; (10 g.kg?
benih), tetapi tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan H; (20 g.kg™ benih). Parameter bobot
biji tentunya terkait erat dengan parameter
jumlah biji. Penambahan pupuk hayati majemuk
Rhizoka dapat meningkatkan bobot biji kedelai
melalui beberapa mekanisme yang mendukung
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan yaitu
peningkatan fiksasi nitrogen, peningkatan
penyerapan nutrisi, peningkatan efisiensi
fotosintesis, perbaikan kualitas tanah,

Tabel 2. Rata-rata nisbah pupus akar (NPA), jumlah biji (biji) dan bobot biji (g) tanaman kedelai GH-
63 dengan pemberian pupuk hayati majemuk Rhizoka pada tanah gambut pedalaman

Perlakuan Nisbah Pupus Akar

Jumlah Biji (Biji)

Bobot Biji (g)

(NPA)
Ho (0 g.kg™ benih) 2,07a 1,18 a 1,03 a
H1 (10 g.kg™ benih) 2,52 ab 1,59 ab 1,08 ab
H2 (20 g.kg* benih) 3,02 be 1,82b 1,10 be
Hz (30 g.kg benih) 3,64d 1,98 b 1,15¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.
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Pengaruh penambahan pupuk majemuk
hayati terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai dapat terjadi melalui beberapa proses

yang saling terkait yaitu dimulai dengan
peningkatan fiksasi nitrogen, peningkatan
penyerapan nutrisi, peningkatan efisiensi
fotosintesis, membaiknya kualitas tanah,

peningkatan ketahanan terhadap stress
lingkungan dan peningkatan produksi hormon
tanaman.

KESIMPULAN

Kesimpulan

1. Perlakuan Hsz = 30 g.kg benih?® sebagai
perlakuan terbaik pada semua parameter
yaitu luas daun (77,03 cm?), bobot bintil akar
efektif (1,015 g), berat kering akar (1,04 g),
berat kering pupus (3,71 g), nisbah pupus
akar (3,64 g), jumlah biji (1,98) dan bobot
biji (1,15 g) dibandingkan dengan perlakuan
Ho = 0 g.kg benih™.

2. Dosis pupuk hayati sebesar 30 g.kg benih™
sebagai dosis yang terbaik pada tanaman
kedelai GH-63 yang ditanam pada gambut
pedalaman.

Saran

Perlu penelitan lanjutan untuk melihat
pengaruh dosis pupuk hayati diatas 30 g.kg
benih? terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai
GH-63 pada tanah gambut pedalaman dengan
memperhatikan unsur hara mikronya.
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